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 The purpose of this study is to examine the influence of profitability, 
company size, state ownership, and tax avoidance toward corporate social 
responsibility on state-owned enterprises (SOEs) that are in Indonesia either listing 
or not listing on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the year 2014. 
 This study uses secondary data with entire population state-owned 
enterprises (SOEs) in Indonesia on the year 2014. Sample consists of 50 companies. 
Sample determined by purposive sampling method. The analytical method used is 
multiple regression with SPSS 21 software. 
 The results of this study indicate that the variables of profitability and 
company size positively significant affect corporate social responsibility. While the 
variables of state ownership and tax avoidance did not significantly affect 
corporate social responsibility. 
Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), profitability, company size, 























 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, kepemilikan pemerintah, dan penghindaran pajak terhadap corporate 
social responsibility pada perusahaan BUMN yang berada di Indonesia baik yang 
listing maupun yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014.  
 Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan populasi seluruh 
perusahaan BUMN yang ada di Indonesia tahun 2014. Sampel penelitian terdiri dari 
50 perusahaan. Penentuan sampel ditentukan dengan metode purposive sampling. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode regresi linier berganda dengan 
software SPSS 21. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap corporate social responsibility. 
Sedangkan variabel kepemilikan pemerintah dan penghindaran pajak tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social responsibility. 
Kata kunci; Corporate Social Responsibility (CSR), profitabilitas, ukuran 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Saat ini, fenomena yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial atau  
corporate social responsibility (CSR) adalah hal yang sering diteliti oleh berbagai 
badan penelitian. Hal ini sesuai dengan harapan dari berbagai pemangku 
kepentingan atau stakeholders dimana CSR menjadi sesuatu yang penting sebagai 
komponen pengambilan keputusan bisnis. Menurut Muthuri dan Gilbert (2010), 
CSR merupakan kewajiban dari perusahaan untuk pengembangan pemangku 
kepentingan dan penghindaran koreksi setiap konsekuensi negatif yang disebabkan 
oleh kegiatan usaha. Sedangkan menurut McWilliams dan Siegel (2001), CSR 
berarti kegiatan yang melibatkan perusahaan dalam meningkatkan barang sosial 
yang melampaui persyaratan hukum dan kepentingan suatu perusahaan. Ada 
berbagai bentuk aktivitas CSR yang dilakukan oleh berbagai perusahaan 
diantaranya melakukan melakukan penanaman kembali (replantation), 
memberikan beasiswa pendidikan,  menyediakan air besih di daerah lingkungan 
kering, dan berbagai aktivitas lain yang bertujuan sosial dan lingkungan. 
Corporate social responsibility memiliki peranan yang penting bagi 
keberlangsungan suatu perusahaan dalam jangka panjang. Menurut Ghozali dan 
Chariri (2007) dalam Purwanto (2011), CSR memiliki peranan yang penting bagi 





hidup di lingkungan sosial masyarakat dan berbagai aktivitas perusahaan baik 
secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak terhadap sosial dan 
lingkungan dimana perusahaan tersebut beroperasi. Terdapat berbagai manfaat atau 
keuntungan yang akan diperoleh perusahaan apabila melakukan CSR dengan baik 
diantaranya pertama meminimalkan risiko dan tuduhan perlakuan kurang pantas 
yang mungkin akan diterima perusahaan. Kedua, membantu perusahaan dalam 
meminimalkan risiko buruk akibat krisis dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan lingkungan sekitar, serta memperbaiki hubungan antara  korporasi 
dan stakeholder. Dengan adanya CSR, maka perusahaan diharapkan dapat 
mengembangkan praktik dan etika bisnis yang berkelanjutan secara ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.  
Saat ini tidak sedikit perusahaan yang telah berkembang dalam kehidupan 
masyarakat memiliki kinerja keuangan yang baik. Akan tetapi tidak sedikit pula 
perusahaan yang memiliki kinerja sosial dan lingkungan yang buruk, contohnya 
kasus PT Freeport di Papua, kasus perusahaan produsen alat-alat olahraga Nike 
yang terlibat masalah CSR tahun 1996, PT Lapindo Brantas di Sidoarjo, Jawa 
Timur; serta PT Newmont Minahasa Raya di Buyat, Sulawesi . Salah satu yang 
mendorong keputusan perusahaan melakukan kegiatan tanggung jawab sosial 
dalam lingkungan bisnis adalah ditandai dengan pengaruh pemerintah yang cukup 
tinggi untuk memperdalam pemahaman perusahaan terhadap insentif yang berbasis 
CSR (Xu dan Zeng, 2016).  
Di Indonesia, pemerintah telah mengeluarkan beberapa peraturan yang 





perusahaan secara mandatory tentang pelaksanaan Corporate Social Responsibility, 
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-08/MBU/2013 Tahun 2013 
Tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik 
Negara No. PER-05/MBU/2007 Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik 
Negara Dengan Usaha Kecil Dan Program Bina Lingkungan (“Permen BUMN 
5/2007”) yang menjelaskan bahwa pelaksanaan PKBL oleh BUMN harus sesuai 
dengan sistem akuntansi dan menyesuaikan sumber pembiayaan dengan 
perkembangan regulasi maka perlu dilakukan penataan kembali terhadap 
pelaksanaan PKBL khususnya mengenai sumber pembiayaan yaitu dianggarkan 
dan diperhitungkan sebagai biaya. Selain itu, regulasi lain yang mengatur CSR 
adalah Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial 
Dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Dalam PP No. 47 Tahun 2012 dijelaskan 
bahwa Tanggung jawab sosial dan lingkungan menjadi kewajiban bagi perseroan 
yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber 
daya alam berdasarkan undang-undang. Tanggung jawab sosial dan lingkungan 
tersebut dilaksanakan oleh Direksi berdasarkan rencana kerja tahunan perseroan 
yang memuat rencana kegiatan dan anggaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan setelah mendapatkan persetujuan dari 
Dewan Komisaris atau RUPS sesuai dengan anggaran dasar Perseroan. Selanjutnya 
realisasi anggaran pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan akan 
diperhitungkan sebagai biaya Perseroan. Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan harus dimuat dalam laporan tahunan dan dipertanggungjawabkan 





Praktik CSR dan pengungkapannya juga diatur dan dijelaskan dalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (revisi 2009) paragraf 12 
yang menyatakan: 
“Entitas dapat pula menyajkan laporan tambahan seperti laporan mengenai 
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), 
khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang 
peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai 
kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting.” 
Walaupun sebelumnya pemerintah Indonesia menyatakan aktivitas CSR hanya 
bersifat voluntary, akan tetapi dibawah pengaruh kuat faktor pemerintah, CSR yang 
dahulunya bersifat sukarela bisa memiliki tekanan wajib yang bersifat implisit. Hal 
ini menunjukkan bahwa kekuatan politik dari pemerintah secara implisit dapat 
mempengaruhi kinerja CSR perusahaan (Xu dan Zeng, 2016).  
Perusahaan yang hidup dan berkembang dalam lingkungan masyarakat 
memiliki tujuan untuk meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas merupakan 
tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba yang dapat 
meningkatkan jumlah pemegang perusahaan dan nilai perusahaan. Menurut 
Hackston dan Milne (1996) dalam Khlif et al (2015), profitabilitas merupakan 
faktor yang memberikan kemungkinan bagi manajemen untuk secara bebas dan 
fleksibel dalam melakukan dan mengungkapkan tindakan sosial dan lingkungan 
yang lebih luas kepada stakeholder. Selain itu, profitabilitas merupakan salah satu 
pertimbangan berbagai perusahaan dalam melakukan aktivitas Corporate Social 
Responsibility. Perusahaan yang terlibat dalam aktivitas CSR dapat meningkatkan 
pendapatan dan profitabilitas. Keterlibatan perusahaan dalam aktivitas CSR 





membedakan produk mereka dari kompetitor mereka. Sebagai contoh, penelitian 
Boehe dan Cruz (2010) menemukan bahwa CSR berkontribusi terhadap diferensiasi 
produk di pasar Brazil dan oleh karena itu meningkatkan kinerja ekspor. Fisman et 
al (2008) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial dapat digunakan sebagai 
semboyan kualitas produk perusahaan dan menguntungkan perusahaan dalam 
persaingan industri. Sedangkan menurut Keith dan Henderson (2010) dalam  Xu 
dan Zeng (2016),  perusahaan yang mengadopsi program CSR akan meningkatkan 
image perusahaan melalui kerjasama dari berbagai pihak-pihak yang memiliki 
potensi.  
Ukuran perusahaan atau size merupakan skala yang menunjukkan besar atau 
kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dinyatakan dalam berbagai bentuk 
seperti total aktiva, total penjualan, jumlah karyawan, atau peringkat indeks. 
Menurut Gardiner et al (2003) dan Seifert et al (2003) dalam Saleh et al (2010), 
ukuran perusahaan adalah variabel penting dalam CSR dan menjadi barometer 
mengapa sebuah perusahaan terlibat dalam aktivitas CSR. Perusahaan yang 
tergolong besar memiliki kegiatan atau aktivitas yang lebih banyak dan bersifat 
kompleks. Aktivitas perusahaan tersebut akan memiliki dampak yang lebih besar 
pula bagi lingkungan dan masyarakat apalagi perusahaan tersebut memiliki 
shareholder yang tidak sedikit dan secara otomatis mendapat perhatian lebih dari 
kalangan sosial masyarakat. Hal ini juga akan memberikan tekanan bagi perusahaan 
untuk melakukan kegiatan CSR sebagai bentuk imbal balik perusahaan yang telah 





Kepemilikan saham merupakan salah faktor yang mempengaruhi perusahaan 
dalam pelaksanaan CSR. Kepemilikan saham pemerintah atau state ownership 
merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh pemerintah dalam sebuah entitas atau 
perusahaan. Melalui kepemilikan saham tersebut, pemerintah memiliki hak untuk 
menentukan siapa yang menjadi pemimpin atau direktur dalam perusahaan tersebut. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Xu dan Zeng (2016) yang menyatakan bahwa 
karena tujuan pemerintah adalah mengejar tujuan sosial atau politik, maka 
pemerintah akan menunjuk mereka yang bersedia untuk bisa menjalankan 
kebijakan perusahaan yang bertujuan sosial, seperti masalah pengangguran. 
Dengan adanya kepemilikan saham pemerintah ini, pemerintah berhak untuk 
mengendalikan kebijakan manajemen di dalam perusahaan tersebut yang sesuai 
dengan harapan, tujuan, dan kepentingan pemerintah. Menurut Ghazali (2007), 
perusahaan dengan kepemilikan saham pemerintah yang substansial akan 
mengungkapkan informasi CSR lebih lanjut dalam laporan tahunan mereka bila 
dibandingkan dengan perusahaan lain. Sementara itu, pemimpin-pemimpin 
perusahaan yang memiliki reputasi tinggi dalam investasi CSR akan memberikan 
kesempatan bagi peningkatan modal politik, sehingga akan meningkatkan 
kesempatan mereka untuk promosi atau pengangkatan dalam pemerintahan.  
Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara. Menurut Undang-
Undang Nomor 16 tahun 2009, pajak merupakan kontribusi wajib pajak orang 
pribadi atau badan terhadap negara yang sifatnya memaksa dan tidak mendapat 
kontraprestasi secara langsung serta digunakan oleh negara sebesar-besarnya untuk 





berkisar 78,81% dari jumlah penerimaan negara yang menjadi sumber penerimaan 
negara yang berasal dari pajak (www.bps.go.id). Angka tersebut mengartikan 
bahwa pajak adalah sumber utama penerimaan negara Indonesia. Oleh karena itu, 
pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan penerimaan yang berasal dari 
pajak untuk membiayai pembangunan demi kesejahteraan masyarakat.  
Membayar pajak merupakan salah satu cara penting bagi perusahaan untuk 
terlibat secara positif dengan masyarakat. Dengan membayar pajak, perusahaan 
secara tidak langsung telah membantu negara dalam mewujudkan kesejahteraan 
rakyat. Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan 
penerimaan pajak. Akan tetapi hal ini bertentangan dengan pemilik usaha yang pada 
umumnya cenderung mengurangi berbagai beban atau biaya usaha termasuk beban 
pajak. Hal ini dikarenakan pajak perusahaan sangat berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan, likuiditas, hasil operasi dan arus kas, dan posisi keuangan sebuah 
perusahaan. Selain itu, pembayaran pajak oleh perusahaan tidak memberikan 
manfaat secara langsung bagi keberlangsungan perusahaan. Oleh karena itu, 
langkah perusahaan dalam meminimalkan beban pajak tersebut adalah dengan 
melakukan perencanaan pajak (tax planning). Tindakan perencanaan pajak 
merupakan tindakan pajak agresif yang mengakibatkan beban pajak yang muncul 
akan berkurang . 
Menurut Annisa dan Kurniasih (2012), tax avoidance merupakan salah satu 
strategi perusahaan dalam perencanan pajak agresif dengan tujuan untuk 
meminimalkan beban pajak yang berdampak pada merusaknya reputasi perusahaan 





yaitu agresivitas (aggressiveness), ketidakpatuhan (noncompliance), 
penyembunyian (sheltering), dan penggelapan (evasion). Strategi perencanaan 
pajak untuk menghindari pajak bisa saja dilakukan dalam setiap rangkaian istilah 
tersebut, tergantung seberapa agresif aktivitas perusahaan untuk mengurangi beban 
pajak. (Hanlon dan Heitzman, 2010).  
Strategi penghindaran pajak tidak sesuai dengan ciri perusahaan yang baik. 
Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak dianggap telah melakukan tindakan 
yang tidak bertanggung jawab secara sosial. Pembayar pajak harus memberikan 
kontribusi dalam rangka mendukung pemerintah sesuai dengan proporsi 
kemampuannya masing-masing. Namun, seperti yang diungkapkan oleh 
Christensen dan Murphy (2004), hal tersebut tidak tampak bahwa perusahaan telah 
mengadopsi pendekatan CSR untuk kegiatan perpajakan; misalnya, laporan 
PricewaterhouseCoopers (PWC) tentang tata kelola yang baik (good governance) 
tidak menyebutkan aktivitas yang berkaitan dengan pemenuhan kewajiban pajak, 
tidak juga menyebutkan aktivitas yang berkaitan dengan aggressive tax planning 
atau tax avoidance.  
Setiap perusahaan memiliki tingkat kesadaran yang berbeda-beda untuk 
melakukan CSR dalam aktivitas operasinya. Semakin perusahaan menganggap 
CSR itu penting, maka perusahaan semakin menyadari pajak sangat penting bagi 
kesejahteraan masyarakat. Sebab perusahaan yang tidak menjalankan kewajiban 
perpajakan sesuai dengan prinsip Corporate Social Responsibility akan 





Corporate Social Responsibility merupakan topik yang penting dan sangat 
relevan untuk seluruh perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu telah menjelaskan 
apa saja yang mempengaruhi CSR perusahaan. Penelitian tersebut diantaranya 
Kurnianingsih (2013) yang melakukan penelitian dengan mengukur pengaruh 
profitabilitas (ROA) dan ukuran perusahaan (SIZE)  terhadap CSR. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan profitabilitas dan ukuran perusahaan baik secara parsial 
maupun simultan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
pengungkapan CSR. Purwanto (2011) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
(size) berpengaruh terhadap CSR sedangkan profitabilitas tidak memiliki pengaruh 
terhadap CSR. Li dan Zhang (2010) menunjukkan ukuran perusahaan dan 
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap CSR, sedangkan kepemilikan pemerintah 
(state ownership) memiliki hubungan  negatif terhadap CSR.  
Penelitian yang dilakukan  Ghazali (2007) mengungkapkan Government 
ownership dan size perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan CSR sementara profitabilitas memiliki pengaruh tidak signifikan 
terhadap pengungkapan CSR.  Penelitian yang dilakukan oleh Sikka (2010) 
menunjukkan terdapat hubungan negatif antara janji-janji dari perilaku tanggung 
jawab sosial perusahaan dengan pembayaran pajak. Perusahaan membuat berbagai 
janji perilaku tanggung jawab sosial, tetapi menikmati penghindaran dan 
penggelapan pajak. Aktivitas pembayaran pajak yang dilakukan perusahaan yang 
telah disepakati secara demokratis  merupakan tes lakmus untuk klaim tanggung 
jawab sosial.  Sementara itu, Lanis dan Richardson (2013) melakukan penelitian 





menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
agresivitas pajak dan pengungkapan CSR. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Xu dan Zeng (2016). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah dalam hal sampel yang digunakan, waktu penelitian, dan tempat 
penelitian dilakukan. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 
berbeda terkait pengaruh-pengaruh CSR perusahaan. Perbedaan tersebut bisa 
terjadi karena beberapa faktor diantaranya perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian, perbedaan rentang waktu penelitian, tempat penelitian dilakukan, 
ataupun variabel yang menjadi dasar dalam pengukuran penelitian. Berdasarkan 
uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan saham pemerintah, dan 
penghindaran pajak terhadap Corporate Social Responsibility perusahaan BUMN.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Kepemilikan Pemerintah, dan Penghindaran Pajak terhadap 
Corporate Social Responsibility.” Dari judul penelitian tersebut, rumusan masalah 
yang diperoleh adalah sebagai berikut : 






2. Apakah  ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Corporate Social 
Responsibility? 
3. Apakah kepemilikan pemerintah berpengaruh positif terhadap Corporate 
Social Responsibility? 
4. Apakah penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap Corporate Social 
Responsibility? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap Corporate Social 
Responsibility. 
2. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap Corporate Social 
Responsibility. 
3. Untuk menguji pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap Corporate 
Social Responsibility. 
4. Untuk menguji pengaruh penghindaran pajak terhadap Corporate Social 
Responsibility. 
 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi akademis sebagai acuan dalam 
meneliti lebih jauh tentang hubungan antara karakteristik-karakteristik 
perusahaan dengan Corporate Social Responsibility. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi manajemen perusahaan 





keputusan Corporate Social Responsibility perusahaan dengan 
karakteristik-karakteristik perusahaan yang mempengaruhinya. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pembuat kebijakan seperti 
pemerintah, investor, dan manajerial dalam pembuatan keputusan terkait 
dengan tanggung jawab sosial perusahaan demi keberlangsungan 
perusahaan. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak lain sebagai acuan untuk 
memperbaiki penelitian pada masa mendatang dan menambah wawasan. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini akan menjelaskan tentang teori-teori yang menjadi landasan 
penelitian, penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian 
yang dilakukan, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis 
penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi 
variabel penelitian beserta pengukurannya, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode 
analisis. 
